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STRUCTURE DETERMINATION AND ANT1BACTERIAL ACTTVTTY 

ASSAY OF SECONDARY METABOLITES COMPOUND FROM 

ENDOPHYTIC FUNGI OF ASAM KANDIS ROOT’S (Garcinia cowa)

Oleh:

FITRINA ROSMAYANA

08071003007

ABSTRACT

The secondary metabolites compound have been isolated from endophytic fungi 
from root of Asam Kandis (Garcinia cowa). And than do it cultivation of 
Acremonium sp. fungi in 5 L of PDB's media ( Potato Dextrose Broth ) for 27 
days. Liquid culture was extracted into the solvent ethyl acetate following by 
evaporation. Ethyl acetate extract was separated and purified by chromatography 
techniques in order to get pure compound. The molecular structure of the isolated 
compound was determined based on spectroscopy data including UV, NMR 1D 
and 2D and the isolated compound was submitted to antibacterial activity assay 
using dififusion disk method for concentration 0,5%, 1%, 2%, and 4%. Based on 
the spectroscopy, it showed that the result of isolation compound is type of 
pyranon that is 5-hydroxy-4-(hydroxymethyl)-2H-pyran-2-on with molecule 
formula is C6H6O4. These compound are active against bacterial assay S. aureus a 
half of Standard antibacterial tetrasiclin activity.

Keywords: Endophytic fungi, Acremonium sp, Garcinia cowa
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PENENTUAN STRUKTUR DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI JAMUR ENDOFITIK PADA 

AKAR ASAM KANDIS (Garcinia cowa)

Oleh:

FITRINA ROSMAYANA

08071003007

ABSTRAK

Telah diisolasi senyawa metabolit sekunder dari jamur endofitik akar tumbuhan 
asam kandis (Garcinia cowa). Selanjutnya dilakukan kultivasi jamur Acremonium 
sp. dalam 5 L media PDB (Potato Dextrose Broth) selama 27 hari. Kultur cair 
diekstrak ke dalam pelarut etil asetat dan dilanjutkan dengan evaporasi. Ekstrak 
etil asetat dipisahkan dan dimurnikan dengan teknik-teknik kromatografi sehingga 
didapatkan senyawa mumi. Struktur molekul senyawa hasil isolasi ditentukan 
berdasarkan data spektroskopi UV, NMR 1D dan 2D dan uji aktivitas antibakteri 
dilakukan dengan metode difusi cakram pada konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, dan 4%. 
Berdasarkan analisa data spektroskopi disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi 
adalah tipe piranon yaitu 5-hidroksi-4-(hidroksimetil)-2H-piran-2-on dengan 
rumus molekul C6H6O4. Senyawa tersebut aktif terhadap bakteri uji S. aureus 
setengah aktivitas antibakteri standart tetrasiklin.

Kata kunci: Jamur endofitik, Acremonium sp, Garcinia cowa
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan 

dalam bidang pengobatan. Obat-obatan tradisional yang beredar diantaranya 

berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan dikembangkan dari tumbuhan. 

Masalah yang terjadi dari penggunaan tumbuhan sebagai bahan aktif obat ini 

adalah bagaimana menjaga tingkat produksi obat herbal tersebut dengan bahan 

baku yang terbatas. Disamping itu senyawa bioaktif dari tumbuh-tumbuhan 

umumnya memberikan rendemen yang rendah sehingga menjadi kendala dalam

pengembangannya (Radji, 2005).

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Elfita dkk (2007), dari 1 kg

bubuk kering kulit batang tumbuhan kandis gajah hanya dihasilkan 5 mg senyawa 

antioksidan 1,6,7-trihiroksisanton. Dan pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Elfita dkk (2009), dari 10 g batang tumbuhan brontowali berhasil didapatkan 202 

mg senyawa antimalaria. Untuk memperbanyak senyawa antioksidan dari 

tumbuhan kandis gajah, tentu dibutuhkan biomassa yang sangat banyak 

sedangkan masa tumbuhnya puluhan tahun. Berbeda halnya jika ingin 

memperbanyak senyawa bioaktif dari jamur endofitik, yaitu dapat dilakukan 

dalam waktu yang singkat berdasarkan kurva tumbuhnya (Elfita dkk., 2010)

Untuk itu perlu dikembangkan sumber lain untuk mendapatkan senyawa 

bioaktif yaitu dengan memanfaatkan jamur endofitik yang terdapat spesifik pada

1



2

setiap tumbuhan. Jamur ini hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan 

tumbuhan inangnya dan dapat bersama-sama menghasilkan metabolit sekunder 

tertentu yang juga dihasilkan oleh tanaman inangnya. Disamping itu jamur 

endofitik juga dapat menghasilkan senyawa lain yang tidak dihasilkan oleh 

tumbuhan inangnya atau sebaliknya jamur endofitik ini tidak menghasilkan 

senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan inangnya (Hung and Annapuma, 2004

dan Hundley, 2005).

Informasi dari masyarakat tentang tumbuhan berkhasiat obat merupakan 

petunjuk yang berguna dalam memilih dan mengembangkan penelitian untuk

mencari suatu senyawa yang memiliki aktivitas tertentu dari jamur endofitiknya.

Salah satunya adalah tumbuhan asam kandis (Garcinia cowa) yang merupakan

famili Guttiferae. Tumbuhan ini banyak terdapat di daerah Sumatera Selatan dan 

bagian-bagian tumbuhan ini telah digunakan oleh masyarakat setempat untuk 

mengobati berbagai penyakit, seperti diare dan penyakit kulit. . Studi pustaka 

menunjukkan bahwa tumbuhan genus Garcinia kaya akan keragaman kandungan 

metabolit sekunder bervariasi seperti santon, benzofenon, steroid, terpenoid dan 

turunan fenolat lainnya (Joseph et d., 2005 dan Muhabusarakan et al, 2005). 

Kandungan metabolit sekunder ini memiliki aktivitas biologi seperti antioksidan 

(Syamsudin dan Junaedi, 2007), antimikroba (Brock, 1978), antikanker (Bitharia, 

2007) dan antimalaria (Ginting et aly 2001).

Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani seperti tumbuhan 

kandis yang telah digunakan secara tradisional untuk mengobati diare dan 

penyakit kulit merupakan kandidat yang menjanjikan untuk mendapatkan

asam
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senyawa antibakteri dari jamur endofitiknya. Pada penelitian ini akan diisolasi 

metabolit sekunder dari jamur endofitik dari akar tumbuhan asam kandis dan di 

uji aktivitas antibakterinya.

1.2. Rumusan Masalah

Tumbuhan asam kandis telah digunakan secara tradisional oleh 

masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit diantaranya diare dan penyakit 

kulit. Studi literatur menyatakan asam kandis memiliki banyak senyawa santon 

yang memiliki aktivitas bervariasi, namun rendemen senyawa yang dihasilkan

dalam jumlah yang sedikit sehingga sulit untuk dikembangkan. Untuk itu perlu

dikembangkan sumber lain untuk mendapatkan senyawa bioaktif yaitu dengan

mengisolasi metabolit sekunder dari jamur endofitik yang hidup pada tumbuhan

asam kandis.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi jamur endofitik yang hidup pada bagian 

akar tumbuhan asam kandis.

2. Mengisolasi, mengindentifikasi dan menguji aktivitas antibakteri senyawa 

metabolit sekunder dari jamur endofitik tersebut
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

jamur endofitik yang hidup dalam jaringan akar asam kandis dan kandungan

metabolit sekunder yang dihasilkannya. Dengan demikian senyawa antibakteri ini

dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait menjadi pilihan sebagai bahan baku

obat untuk menyembuhkan penyakit-penyakit yang disebabkan oleh infeksi

bakteri.
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